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Abstract. this research is motivated by the discovery of problems related to eWOM, hotel image and purchasing 
decisions. This type of quantitative research with a causal associative approach (cause and effect) using survey 
methods. The types of data used are primary and secondary data. The population in this study were guests who 
had stayed and were staying at Aston batam Hotel & Residence. The sample in the study totaled 120 guests with 
a sample determination technique, namely non probability sampling. Techniques for collecting data through a 
questionnaire (questionnaire) using a Likert scale that has been tested for validity and reliability. The data from 
this study were processed with the help of SPSS 18.00. The results of the study show that the eWOM variable is 
in the good category based on statistical calculations with an average TCR value of 81.5. The hotel image variable 
is in a good category based on statistical calculations with an average TCR value of 80.4. The Purchasing 
Decision variable is in the good category based on statistical calculations with an average TCR value of 80.84. 
At the eWOM (X1) value, Beta or Standardized Coefficient was achieved, namely 0.388 accompanied by T count 
(4.817) where significance was achieved 0.000 <0.05, so the eWOM variable (X1) contributed a positive and also 
significant influence on purchasing decisions (Y), then the hypothesis of hotel image research (X2) achieved Beta 
or Standardized Coefficient whose value was 0.536 accompanied by T count (6.654) where significance was 
achieved 0.000 <0.05, so the hotel image variable (X2) contributed a positive and also significant influence on 
purchasing decisions (Y). Next, the Adjusted R Square number whose value is 0.791 means that the contribution 
of the influence of the independent variable on the dependent variable is 79.1%, while the remaining 20.9% is 
influenced by other variables. 
 
Keywords: electronic word of mouth (eWOM), Hotel Image, Purchasing Decisions. 
 
Abstrak. penelitian ini dilatar belakangi oleh ditemukannya permasalahan terkait eWOM, hotel image dan 
keputusan pembelian. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal (sebab akibat) yang 
menggunakan metode survey. Jenis dari data yang dipakai yaitu data primer dan sekunder. Populasi pada 
penelitian ini yaitu tamu yang pernah menginap dan sedang menginap di Aston batam Hotel & Residence. Sampel 
pada penelitian totalnya 120 orang tamu dengan teknik penetapan sampel yaitu non probability sampling. Teknik 
untuk mengumpulkan data melalui kuesioner (angket) dengan menggunakan skala likert yang sudah dilakukan 
pengujian terhadap validitas dan reliabilitasnya. Data dari penelitian ini diolah melalui bantuan SPSS 18.00. Hasil 
dari penelitian memperlihatkan Variabel eWOM masuk dalam kategori baik berdasarkan perhitungan statistik 
dengan nilai rata-rata TCR 81,5. Variabel hotel image secara berada pada kategori baik berdasarkan perhitungan 
statistik dengan nilai rata-rata TCR 80,4. Variabel Keputusan Pembelian berada pada kategori baik berdasarkan 
perhitungan statistik dengan nilai rata-rata TCR 80,84. Pada nilai eWOM (X1) diraih Beta atau Standardized 
Coefficient yakni 0,388 disertai T hitung (4.817) dimana signifikan diraih 0.000 < 0.05 maka variabel eWOM 
(X1) menyumbangkan pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap keputusan pembelian (Y), maka 
hipotesis dari penelitian hotel image (X2) diraih Beta atau Standardized Coefficient yang nilainya 0.536 disertai 
T hitung (6.654) yang signifikansi diraih 0.000 < 0.05 maka variabel hotel image (X2) menyumbangkan pengaruh 
yang positif dan juga signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Berikutnya angka Adjusted R Square yang 
nilainya 0,791 Artinya konstribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 
79,1%, sedangkan sisanya sebesar 20,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata kunci: electronic word of mouth (eWOM), Hotel Image, Keputusan Pembelian. 
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LATAR BELAKANG 

Pariwisata merupakan sektor atau industri yang berkaitan dengan perjalanan, akomodasi, 

rekreasi, dan kegiatan lainnya yang melibatkan orang-orang yang bepergian ke tempat-tempat 

di luar lingkungan sehari-hari mereka. Menurut Undang-undang No. 10 (2009), “Pariwisata 

adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah”. Batam 

merupakan salah satu kota yang memiliki potensi untuk menjadi daerah tujuan wisata. 

Wisatawan yang berkunjung ke Batam tentu harus di lengkapi fasilitas yang dapat memenuhi 

kebutuhan mereka. Pada umumnya kebutuhan untuk wisatawan selama liburan salah satunya 

adalah akomodasi, Salah satu bentuk akomodasi tersebut adalah hotel.  

Hotel merupakan Bentuk akomodasi yang dibangun untuk tujuan komersil, yang 

diberikan untuk setiap orang yang ingin mendapatkan pelayanan, penginapan serta layanan 

makan dan minum, menurut Sulastiyono dalam jurnal (Susepti et al., 2017). Dalam kaitannya 

dengan akomodasi, eWOM dapat memengaruhi persepsi tamu terhadap kualitas layanan, 

fasilitas, keamanan, dan kenyamanan akomodasi (Juniarta et al., 2023). Sedangkan menurut 

Kotler & Keller (2016) Aspek penting dari perilaku konsumen adalah keputusan pembelian, 

mencakup bagaimana konsumen memenuhi kebutuhan dan keinginannya dengan membeli 

produk, jasa, mengakses ide dan pengalaman yang tersedia. Konsumen sekarang dapat dengan 

mudah dan cepat memperoleh informasi dari berbagai sumber, termasuk media sosial, situs 

web, dan aplikasi seluler, berkat ketersediaan jaringan penyebaran informasi (Indu dan 

Thampi, 2021). (Jap et al., 2023) sebagian besar dari pengguna daring mencari ulasan dari 

pengulas daring lainnya di komunitas virtual (92,3%). 

 

 

Gambar 1. Score Guest Review Aston Batam Hotel & Residence melalui situs online 

(Trip Advisor) 

Sumber: website Trip Advisor (di akses 2 februari 2024) 
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Berdasarkan data score guest review diatas, dapat dilihat bahwa banyaknya tamu yang 

mengisi ulasan di trip advisor. Ulasan yang diberikan lebih banyak bersifat positif. Berikut 

ulasan dari pengunjung yang disampaikan melalui trip advisor sebagai berikut:  

           

Gambar 2. Review Tamu melalui Trip Advisor 

Sumber: Webiste Trip Advisor (di akses 2 februari 2024) 

Dari ulasan tersebut terlihat bahwa pengaruh eWOM sangat penting dalam keputusan 

pembelian jasa kamar tamu. Hal ini dikarenakan eWOM berperan penting dalam membentuk 

persepsi dan preferensi konsumen, yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan pembelian. 

Sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh (Andriani et al., 2022) menunjukkan bahwa 

eWOM mempunyai pengaruh yang kuat terhadap proses membangun kepercayaan dan 

menimbulkan probabilitas dalam keputusan pembelian. Selain itu citra merek/ hotel image juga 

memegang peranan penting dalam keputusan pembelian.  

Menurut  (Wai Lai, 2019) Hotel image adalah sesuatu yang muncul di benak pelanggan 

ketika mereka mendengar nama hotel berdasarkan informasi eksternal seperi iklan atau saran 

agen) yang belum pernah mereka kunjungi sebelumnya. Citra hotel yang positif akan 

memberikan persepsi kualitas yang tinggi kepada konsumen. Hubungan   sosial   antara 

karyawan  dan  konsumen  memiliki  efek  positif  dalam  meningkatkan percived  image, yang 

dalam  hal  ini  adalah  meningkatkan hotel  image (Ayunisa, 2018). Konsumen akan berasumsi 

bahwa hotel dengan citra yang positif akan memberikan pelayanan yang lebih baik, fasilitas 

yang lebih lengkap, dan pengalaman yang lebih menyenangkan dibandingkan dengan hotel 

dengan citra yang negatif. 

Pengaruh Electronic Word Of Mouth dan hotel image juga berdampak pada salah satu 

daya tarik Aston Batam Hotel & Residence. Bentuk informasi yang ditulis oleh tamu yang 

pernah menginap di Aston Batam Hotel & Residence akan memberikan nilai tambah cukup 

besar bagi pengunjung lain yang merupakan calon tamu yang akan menginap di Aston Batam 

Hotel & Residence. Hal ini dapat mempercepat berkembangnya Electronic Word Of Mouth 

dan hotel image yang pada akhirnya akan mempengaruhi keputusan pembelian jasa kamar di 

Aston Batam Hotel & Residence.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eWOM dan Hotel image 

terhadap keputusan pembelian jasa kamar di Aston Batam Hotel & Residences. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pemahaman yang lebih baik tentang peran 

eWOM dan hotel image dalam proses pengambilan keputusan pembelian jasa kamar. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi berharga kepada industri perhotelan untuk 

meningkatkan pemasaran dan pengelolaan serta bermanfaat bagi tamu yang ingin mengambil 

keputusan lebih baik ketika memilih akomodasi. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Keputusan Pembelian 

Menurut Buchari Alma (2016:96) mengemukakan bahwa keputusan pembelian adalah 

suatu keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, 

budaya, produk, harga, lokasi, promosi, physical evidence, people, process. Menurut 

Pakpahan M (2016) mengatakan bahwa keputusan pembelian adalah keputusan seorang 

pembeli juga di pengaruhi oleh ciri-ciri kepribadiannya, termaksud usia, pekerjaan, keadaan 

ekonomi. Sedangkan menurut Schiffman & Kanuk (2007), keputusan pembelian 

adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan, dimana pembeli telah menentukan 

pilihannya dan melakukan pembelian produk serta mengkonsumsinya. 

Berdasarkan defenisi-defenisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa keputusan 

pembelian adalah proses dimana konsumen memutuskan untuk membeli atau menggunakan 

suatu barang/jasa dengan mengenali dan memproses sebelum menentukan keputusan 

pembelian.  

2. eWOM (electronic word of mouth) 

Menurut Kotler dan Keller (2016) eWOM adalah pemasaran dengan menggunakan 

internet untuk menciptakan efek dari mulut ke mulut untuk mendukung upaya dan tujuan 

pemasaran. Electronic Word of Mouth (e-WOM). menurut Henning-Thurau et.al (2004) 

merupakan pernyataan negatif atau positif yang dibuat oleh konsumen aktual, potensial, atau 

konsumen sebelumnya mengenai produk atau perusahaan dimana informasi ini tersedia bagi 

orang orang atau pun institusi melalui via media internet. Sedangkan menurut 

Mahendrayasa, Kumadji, & Abdillah (2014) menjelaskan bahwa word of mouth (WOM) 

pada dasarnya adalah pesan tentang produk atau jasa suatu perusahaan, ataupun tentang 

perusahaan itu sendiri, dalam bentuk komentar tentang kinerja produk, keramahan, 

kejujuran, kecepatan pelayanan dan hal lainnya yang dirasakan dan dialami oleh seseorang 

yang disampaikan kepada orang lain. 
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Bersadarkan defenisi-defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa eWOM merupakan 

strategi pemasaran yang memanfaatkan interaksi konsumen melalui internet untuk 

menciptakan efek dari mulut ke mulut. 

3. Hotel Image 

Menurut (Wai Lai, 2019) Hotel image adalah sesuatu yang muncul di benak pelanggan 

ketika mereka mendengar nama hotel berdasarkan informasi eksternal seperi iklan atau 

saran agen) yang belum pernah mereka kunjungi sebelumnya. Secara sederhana citra atau 

image dapat dikatakan sebagai gambaran diri yang positif dan baik tentang sesuatu yang 

ingin diproyeksikan agar tujuan yang akan dicapai dapat diterima dengan baik oleh 

khalayaknya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal (sebab 

akibat) yang menggunakan metode survey. Penelitian ini dilaksanakan di Aston Batam Hotel 

& Residence yang beralamat di Jl. Sriwijaya No.1, Kp. Pelita, Kec. Lubuk Baja, Kota Batam, 

Kepulauan Riau pada bulan April-Mei 2024. Variable dalam penelitian ini ada dua yaitu 

eWOM sebagai variabel independent (X1), Hotel Image sebagai variabel independent (X2) dan 

keputusan pembelian sebagai variabel dependen (Y). Teknik pengambilan sampe 

menggunakan teknik purposive sampling. Penentuan jumlah sampel minimum dihitung 

berdasarkan pendapat Hair (2010): N = {5 sampai 10 x jumlah indikator yang disgunakan, 

Sehingga diperoleh total sampel sebanyak 120 Responden. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kusioner (angket) yang disusun menurut skala likert dengan penyusunan 

dalam bentuk kalimat yang bersifat positif dan negatif yang berhubungan dengan kedua 

variabel penelitian. Instrumen penelitian ini digambarkan sebagai alat ukur eWOM, hotel 

image dan keputusan pembelian. Validitas dan kualitas instrumen yang dibuat kemudian 

diperiksa untuk memastikan kualitas instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengambil 

informasi. Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan sebagai metode untuk 

menganalisis data penelitian yang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Deskripsi data variabel eWOM  

Data berupa variabel eWOM terdiri dari 9 butir pernyataan dengan 3 indikator terdiri 

dari intensity, Valence of Opinion, content. Selanjutnya disebarkan kepada 120 responden 
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untuk dijabarkan. Berikut disajikan klasifikasi skor pencapaian responden untuk 

menggambarkan kategori penilaian pada tabel berikut ini:  

Tabel 1. Skor jawaban responden eWOM 

 
 Sumber: Hasil olahan data SPSS 18.00, 2024 

Berdasarkan tabel di atas tentang eWOM rata rata jawaban dari 120 responden untuk 

variabel eWOM di Aston Batam Hotel & Residence sebanyak 99,20% untuk kategori sangat 

baik dan 0,80% untuk kategori tidak baik. 

2. Deskripsi Data variabel hotel Image  

Data berupa variabel Hotel image terdiri dari 12 butir pernyataan dengan 4 indikator 

terdiri dari Quality, Performance, Responsibility, Attractiveness. Selanjutnya disebarkan 

kepada 120 responden untuk dijabarkan. berikut disajikan klasifikasi skor pencapaian 

responden untuk menggambarkan kategori penilaian pada tabel berikut ini:  

     Tabel 2. Skor jawaban responden Hotel Image 

                           
                                           Sumber: Hasil olahan data Excel, 2024 

Berdasarkan tabel di atas tentang hotel image rata rata jawaban dari 120 responden 

untuk variabel hotel image di Aston Batam Hotel & Residence sebanyak 29% untuk kategori 

baik, 53% untuk kategori cukup baik, 9% untuk kategori kurang baik dan 8,30% untuk 

kategori tidak baik. 

3. Deskripsi variabel Keputusan Pembelian  

Data berupa variabel keputusan pembelian terdiri dari 15 butir pernyataan dengan 5 

indikator yang terdiri dari Pengenalan Masalah, Pencarian Informasi, Penilaian alternatif, 

Keputusan pembelian, dan Perilaku Pasca pembelian. Selanjutnya disebarkan kepada 120 

Responden untuk dijabarkan. Berikut disajikan klasifikasi skor pencapaian responden untuk 

menggambarkan kategori penilaian pada tabel berikut ini:  

Kategori interval F %
Sangat baik >15,7 119 99,20%

Baik 13,6 - <15,7 0 0%
Cukup Baik 11,6-< 13,6 0 0%
Kurang Baik 9,549-< 11,6 0 0%
Tidak baik < 9,55 1 0,80%

120 100%Total 

Kategori interval F %
Sangat baik >60,30 0 0,00%

Baik 52,26 - <60,30 35 29%
Cukup Baik 44,21 -< 52,26 64 53%
Kurang Baik 36,18 -< 44,21 11 9%
Tidak baik < 36,18 10 8,30%

120 100%Total 
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     Tabel 3. Skor jawaban Responden tentang Keputusan Pembelian  

 
Sumber: Hasil olahan data Excel, 2024 

Berdasarkan tabel di atas tentang keputusan pembelian rata rata jawaban dari 120 

responden untuk variabel keputusan pembelian di Aston Batam Hotel & Residence 

sebanyak 28% untuk kategori baik, 54% untuk kategori cukup baik, 12% untuk kategori 

kurang baik dan 6,70% untuk kategori tidak baik. 

 

Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang terdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 18.00. Pengujian 

normalitas mengenai eWOM, Hotel Image, dan keputusan pembelian di Aston Batam Hotel 

& Residence dilakukan dengan menggunakan uji kolmogrov-Smirnov. Model regresi yang 

baik adalah memiliki residual yang berdistribusi normal, yang apabila nila signifikan atau 

probabilitas ≥ 0,05 distribusi dapat dikatakan normal (simetris). Hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 

     Sumber: Hasil olahan data SPSS 18.00, 2024 

Berdasarkan Uji Normalitas diketahui nilai signifikansi 0,110 ≥ 0,005, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi Normal. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan pada model regresi untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan lainnya 

Kategori interval F %
Sangat baik >75,08 0 0,00%

Baik 65,50- <75,08 33 28%
Cukup Baik 55,93 -< 65,50 65 54%
Kurang Baik 46,36 -< 55,93 14 12%
Tidak baik < 46,36 8 6,70%

120 100%Total 

Unstandardized 
Residual

120

Mean .0000000

Std. Deviation 434.111.067

Absolute .110

Positive .110

Negative -.063

1.203

.110Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parametersa,b

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
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(Juliandi et al.,2014). Uji heterokedastisitas dilakukan menggunakan diagram scatterplot 

dengan dasar pengambilan keputusan titik-titiknya tersebar secara acak diatas angka 0 

maupun dibawah angka nol, selain itu juga dapat menggunakan uji Breusch-Pagan. Dengan 

kriteria pengambilan keputusan dari uji Breusch- Pagan adalah jika nilai signifikansi > 0,05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil Uji Heterokedastisitas yang diperoleh dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Hasil olahan data SPSS 18.00, 2024 

Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai signifikansi > 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil ini diperjelas dengan menggunakan grafik 

scatterplot yang dapat dilihat berikut ini:  

 

Gambar 3. Grafik Scatterplot 

Sumber: Hasil olahan data SPSS 18.00, 2024 

Berdasarkan output scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa tidak ada pola tertentu karena titik 

menyebar tidak beraturan diatas dan dibawah sumbu 0 pada sumbu Y. maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala heterokedastisitas.  

3. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah kedua variabel 

bebas tidak ditemukan adanya korelasi yang tinggi. Pengujian dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Dengan 

kriteria pengambilan keputusan terkait uji multikolinearitas adalah jika nilai VIF < 10 atau 

nilai Tolerance > 0,01 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Hasil perhitungan 

dapat dilihat berikut ini: 
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
                  Sumber: Hasil olahan data SPSS 18.00, 2024 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 10, hal ini 

menunjukan bahwa tidak terjadi multikolinearity (Korelasi yang tinggi) antar variabel 

bebas.  

Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui besar pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Terdapat pengaruh eWOM terhadap keputusan pembelian jasa kamar di Aston batam Hotel 

& Residence.  

H2: Terdapat pengaruh hotel image terhadap keputusan pembelian jasa kamar di Aston batam 

Hotel & Residence.  

H3: Terdapat pengaruh eWOM dan Hotel Image terhadap keputusan pembelian jasa kamar di 

Aston batam Hotel & Residence. 

Kriteria pengambilan keputusan dari hipotesis di atas adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikan ≥ 0,05 maka H ditolak 

b. Apabila nilai signifikan ≤ 0,05 maka H diterima 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji regresi linear 

berganda. Uji regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu 

variabel independent. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk melihat pengaruh 

variabel independent secara Bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji regresi linear 

berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7. Uji linear Berganda 

 
Sumber: Hasil olahan data SPSS 18.00, 2024 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.083 2.718  1.870 .064   

eWOM .677 .141 .388 4.817 .000 .270 3.702 

Hotel Image .639 .096 .536 6.654 .000 .270 3.702 

a. Dependent Variable: Keputusan pembelian  
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8673.783 2 4336.891 226.264 .000a 

Residual 2242.584 117 19.167   

Total 10916.367 119    

a. Predictors: (Constant), Hotel Image (X2), eWOM (X1) 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 
 



 
e-ISSN: 2986-3236; dan p-ISSN: 2986-4437, Hal. 41-54 

 
 

 
 

 

Dari hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui bahwa secara Bersama-sama 

variabel independent memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini 

dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 226,264 dengan signifikansi 0,000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

keputusan pembelian atau dapat dikatakan bahwa eWOM dan Hotel image secara Bersama 

sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Selanjutnya adalah hasil koefisien regresi 

pengaruh eWOM dan Hotel Image terhadap keputusan pembelian dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 8. Koefisien Determinasi Regresi 

 
Sumber: Hasil olahan data SPSS 18.00, 2024 

Dari hasil analisis regresi berganda diatas, bisa dilihat bahwa nilai t hitung 4,817 dan 

6,654 lebih besar dari t tabel 1,98, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel X1 

dan X2 terhadap variabel Y secara parsial atau secara sendiri-sendiri atau secara individu 

terhadap Y. bisa ditarik kesimpulan, semakin meningkat eWOM dan fasilitas maka keputusan 

pembelian juga akan mengalami peningkatan, begitupun sebaliknya jika eWOM dan Hotel 

Image menurun maka keputusan pembelian juga akan mengalami penurunan. Kemudian 

adalah determinasi (R2), determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa besar sumbangan 

pengaruh variabel independent (eWOM dan Hotel Image) terhadap variabel dependen 

(keputusan pembelian). Sedangkan untuk melihat seberapa besar korelasi atau hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen dengan melihat nilai R. Hasil nilai R dan R2 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

      Tabel 9. Adjust R Square 

 
Sumber: Hasil olahan data SPSS 18.00, 2024 

Dari tabel diatas diketahui nilai R sebesar 00,891 menunjukkan bahwa korelasi atau 

hubungan antara variabel dependen (Keputusan Pembelian) dengan variabel independent 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.083 2.718  1.870 .064 

eWOM (X1) .677 .141 .388 4.817 .000 

Hotel Image (X2) .639 .096 .536 6.654 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 
 

Model Summary 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .891a .795 
 

 

 

 

 

 

 

.791 4.37806 

a. Predictors: (Constant), Hotel Image (X2), eWOM (X1) 
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(eWOM dan Hotel Image) memiliki hubungan yang kuat. Dari tabel diatas juga diketahui nilai 

Adjusted R Square untuk melihat besarnya kontribusi pengaruh variabel independent secara 

Bersama-sama pada variabel dependen yaitu sebesar 0,791. Artinya sumbangan konstribusi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 79,1%, sedangkan 

sisanya sebesar 20,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat dijelaskan tentang pengaruh 

antara eWOM dan keputusan pembelian, Hotel Image dan keputusan Pembelian, serta 

pengaruh eWOM dan Hotel Image terhadap keputusan pembelian di Aston Batam Hotel & 

Residence, hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut:  

1. eWOM (electronic word of mouth) 

Adanya Electronic Word of Mouth (eWOM) memudahkan konsumen untuk dapat 

mempublikasikan pikiran, pendapat, dan perasaan tentang suatu produk secara langsung, 

dengan demikian eWOM berfungsi sebagai tempat informatif untuk  mendapatkan  berbagai  

informasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa eWOM di Aston Batam 

Hotel & Residence dikategorikan baik di mata pelanggan. Hal ini didukung oleh data 

penelitian sebanyak 120 responden, hasil penelitian menununjukkan bahwa Sebagian besar 

responden memberikan penilaian positif terhadap eWOM dengan total skor 1516, mean 

score 4,08 dan nilai rata rata TCR 81,5 

2. Hotel Image  

Berdasarkan Hasil penelitian, dapat diketahui bahwa citra hotel/hotel image Aston 

Batam Hotel & Residence dikategorikan baik di mata pelanggan. Hal ini didukung oleh data 

penelitian sebanyak 120 responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar 

responden memberikan penilaian positif terhadap image/ citra hotel ini dengan total skor 

5789, mean score 4,07 dan nilai rata-rata TCR 80,4. 

3. Keputusan pembelian  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa keputusan pembelian di Aston 

Batam Hotel & Residence dikategorikan baik. Hal ini didukung oleh data penelitian 

sebanyak 120 responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa Sebagian besar responden 

memberikan penilaian positif terhadap keputusan pembelian di hotel ini dengan total skor 

7286, mean score 4,04 dan nilai rata-rata TCR 80,84. 
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4. Pengaruh eWOM dan hotel image terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan analisis regresi berganda eWOM dan Hotel image menunjukkan pengaruh 

signifikan secara Bersama-sama terhadap keputusan pembelian di Aston Batam Hotel & 

Residence, hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05 untuk itu eWOM dan 

hotel image harus menjadi perhatian bagi Aston Batam Hotel & Residence dalam upaya 

meningkatkan tingkat hunian kamar. Selain itu hal ini juga diperkuat dengan hasil nilai 

korelai R sebesar 0,891 menunjukkan korelasi yang kuat. Serta nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,791 artinya sumbangan kontribusi pengaruh eWOM dan Hotel image terhadap 

keputusan pembelian adalah sebesar 79,1%, sedangkan sisanya sebesar 20,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Regine Lie& Regina Jokom (2018) tentang “PENGARUH ELECTRONIC WORD OF 

MOUTH (EWOM) TERHADAP MINAT RESERVASI HOTEL BINTANG 4 DAN 

ATAU BINTANG 5 MELALUI CITRA MEREK SEBAGAI VARIABEL PERANTARA” 

menyatakan bahwa eWOM terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

reservasi pada hotel bintang 4 dan atau bintang 5, eWOM juga terbukti berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap citra merek pada hotel bintang 4 dan atau bintang 5 serta citra 

merek terbukti memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat reservasi hotel bintang 

4 dan atau bintang 5. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan pada bagian 

sebelumnya maka dapat disimpulkan Variabel eWOM di Aston Batam Hotel & Residence 

secara keseluruhan berada pada kategori baik berdasarkan perhitungan statistik dengan total 

skor 1516 dan nilai rata-rata TCR 81,5. Variabel hotel image di Aston Batam Hotel & 

Residence secara keseluruhan berada pada kategori baik berdasarkan perhitungan statistik 

dengan total skor 5789 dan nilai rata-rata TCR 80,4. Variabel Keputusan Pembelian di Aston 

Batam Hotel & Residence secara keseluruhan berada pada kategori baik berdasarkan 

perhitungan statistik dengan total 7286 dan nilai rata-rata TCR 80,84. eWOM dan hotel image 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara Bersama-sama (simultan) terhadap keputusan 

pembelian di Aston Batam Hotel & Residence.  
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Saran 

Dengan berbagai keterbatasan penelitian ini, peneliti menawarkan variabel perihal 

pengaruh eWOM dan hotel image terhadap keputusan pembelian dengan objek penelitian yang 

berbeda. seperti upscale hotel, intensity, Responsibility, Attractiveness, E-Service Quality, 

Search Engine Optimization (SEO) dan masih banyak lagi variabel yang memiliki 

kemungkinan berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  
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